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Abstract  This community service program was conducted in Sialang Panjang Village to support the 
achievement of several Sustainable Development Goals (SDGs) through community empowerment 
initiatives focusing on economic development, education, health, environmental management, and village 
infrastructure. The program aimed to enhance community capacity by improving digital marketing skills, 
promoting the utilization of medicinal plant gardens (Taman TOGA), increasing awareness of bullying 
prevention, strengthening youth leadership, encouraging environmental cleanliness, supporting village 
spatial information through simple mapping, and improving public health through stunting prevention 
education in collaboration with the local community health center (Puskesmas). The implementation 
employed a participatory approach involving observation, community needs assessment, socialization, 
training, demonstrations, mentoring, and collaborative activities with village stakeholders. The results 
indicated increased community participation and awareness in entrepreneurship, environmental 
conservation, public health, and educational development. The digital marketing training improved 
participants' understanding of online business promotion, while the establishment of the TOGA garden 
encouraged household medicinal plant cultivation. Educational activities enhanced students' awareness of 
anti-bullying values and leadership skills. In addition, the village clean-up movement, simple village 
mapping, and supporting infrastructure development, including the construction of a village gate, street 
name signs, and community exercise sessions, contributed to strengthening community engagement and 
supporting sustainable village development.  
Keywords: community empowerment, Sustainable Development Goals, digital marketing, public health, 
village development  
  
PENDAHULUAN  

Pembangunan masyarakat desa merupakan salah satu upaya strategis dalam mewujudkan 
kesejahteraan masyarakat secara berkelanjutan. Dalam pelaksanaannya, pembangunan tidak 
hanya berfokus pada aspek ekonomi, tetapi juga mencakup peningkatan kualitas pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, serta penguatan kapasitas sumber daya manusia. Sejalan dengan agenda 
global Sustainable Development Goals (SDGs), pembangunan desa diarahkan untuk 
menciptakan masyarakat yang mandiri, produktif, sehat, dan berdaya saing. Oleh karena itu, 
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diperlukan berbagai program pemberdayaan yang mampu menjawab kebutuhan masyarakat 
sekaligus mengoptimalkan potensi lokal yang dimiliki desa.  
Desa Sialang Panjang memiliki berbagai potensi yang dapat dikembangkan untuk mendukung 
peningkatan kesejahteraan masyarakat. Namun demikian, masih terdapat beberapa tantangan 
yang dihadapi, seperti keterbatasan pemanfaatan teknologi digital dalam pemasaran produk, 
perlunya peningkatan kesadaran masyarakat terhadap pemanfaatan tanaman obat keluarga, 
pentingnya penguatan karakter generasi muda, serta perlunya peningkatan kepedulian masyarakat 
terhadap kesehatan dan kebersihan lingkungan. Selain itu, kebutuhan akan informasi spasial desa 
yang sederhana dan mudah dipahami juga menjadi salah satu aspek yang mendukung perencanaan 
pembangunan desa yang lebih efektif.  

Sebagai bentuk implementasi Tri Dharma Perguruan Tinggi, khususnya dalam bidang 
pengabdian kepada masyarakat, mahasiswa melaksanakan berbagai program yang mendukung 
pencapaian tujuan SDGs di tingkat desa. Program-program tersebut dirancang berdasarkan hasil 
observasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat sehingga memiliki relevansi yang tinggi 
terhadap kondisi dan permasalahan yang ada di lapangan. Kegiatan yang dilaksanakan mencakup 
pelatihan pemasaran berbasis digital dan pembuatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) 
sebagai kontribusi terhadap pencapaian SDGs 1 (Tanpa Kemiskinan), edukasi Stop Bullying dan 
pelatihan leadership sebagai upaya mendukung SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas), serta gerakan 
desa bersih dan rapi, pemetaan sederhana desa, dan penyuluhan stunting bersama Puskesmas 
sebagai bentuk dukungan terhadap pembangunan masyarakat yang berkelanjutan dan kolaboratif.  

Pelatihan pemasaran berbasis digital diberikan untuk meningkatkan kemampuan 
masyarakat dalam memanfaatkan teknologi informasi sebagai sarana promosi dan pemasaran 
produk. Di era digital saat ini, pemanfaatan media sosial dan platform daring menjadi peluang 
yang sangat besar bagi pelaku usaha untuk memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan 
pendapatan. Sementara itu, pembuatan Taman TOGA bertujuan meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pemanfaatan tanaman obat sebagai alternatif pendukung kesehatan 
keluarga sekaligus memperindah lingkungan sekitar.  

Pada bidang pendidikan, kegiatan edukasi Stop Bullying dan pelatihan leadership 
dilaksanakan untuk membangun karakter generasi muda yang lebih positif, percaya diri, dan 
memiliki kemampuan kepemimpinan. Bullying merupakan salah satu permasalahan sosial yang 
dapat memberikan dampak negatif terhadap perkembangan psikologis peserta didik. Oleh karena 
itu, diperlukan upaya edukatif yang mampu meningkatkan pemahaman mengenai pentingnya 
menciptakan lingkungan belajar yang aman dan saling menghargai. Selain itu, pelatihan 
leadership diberikan sebagai sarana pengembangan keterampilan kepemimpinan yang penting 
bagi generasi muda dalam menghadapi tantangan di masa depan.  

Pada bidang kesehatan dan lingkungan, kegiatan gerakan desa bersih dan rapi serta 
penyuluhan stunting bersama Puskesmas dilaksanakan untuk meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan kesehatan keluarga. 
Stunting masih menjadi salah satu isu kesehatan yang memerlukan perhatian karena dapat 
memengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak dalam jangka panjang. Melalui kegiatan 
penyuluhan, masyarakat diberikan pemahaman mengenai pentingnya gizi seimbang, pola asuh 
yang baik, serta upaya pencegahan stunting sejak dini. Selain itu, kegiatan pemetaan sederhana 
Desa Sialang Panjang dilakukan untuk menyediakan informasi dasar mengenai kondisi wilayah 
desa yang dapat mendukung perencanaan pembangunan dan pengelolaan potensi desa secara lebih 
efektif.  

Melalui berbagai program tersebut, kegiatan pengabdian kepada masyarakat diharapkan 
dapat memberikan manfaat nyata bagi masyarakat Desa Sialang Panjang, baik dalam aspek 
ekonomi, pendidikan, kesehatan, maupun lingkungan. Selain meningkatkan pengetahuan dan 
keterampilan masyarakat, kegiatan ini juga diharapkan mampu mendorong partisipasi aktif 
masyarakat dalam pembangunan desa sehingga tercipta masyarakat yang lebih mandiri, sehat, 
berpendidikan, dan sejahtera sesuai dengan tujuan pembangunan berkelanjutan.  
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METODE PENERAPAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini dilaksanakan di Desa Sialang Panjang 
melalui pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menempatkan masyarakat sebagai 
subjek utama dalam setiap tahapan kegiatan. Pendekatan ini dipilih agar program yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat, melibatkan partisipasi aktif seluruh pemangku 
kepentingan, serta mendorong keberlanjutan hasil kegiatan setelah program pengabdian berakhir. 
Mitra yang terlibat dalam kegiatan meliputi Pemerintah Desa Sialang Panjang, Puskesmas, 
lembaga pendidikan, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, serta masyarakat umum.  

Pelaksanaan kegiatan diawali dengan tahap observasi dan identifikasi kebutuhan melalui 
survei lapangan, wawancara, diskusi dengan pemerintah desa, serta pengamatan terhadap kondisi 
sosial, ekonomi, kesehatan, pendidikan, dan lingkungan masyarakat. Tahap ini bertujuan untuk 
memperoleh informasi mengenai potensi desa, permasalahan yang dihadapi masyarakat, serta 
menentukan prioritas program yang sesuai dengan kondisi di lapangan.  

Tahap berikutnya adalah perencanaan program, yaitu penyusunan jadwal kegiatan, 
penentuan sasaran, penyusunan materi, koordinasi dengan mitra, serta penyiapan sarana dan 
prasarana. Seluruh program dirancang berdasarkan hasil identifikasi kebutuhan masyarakat dan 
disesuaikan dengan tujuan pencapaian Sustainable Development Goals (SDGs).  

Pelaksanaan program dilakukan melalui metode penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, 
pendampingan, dan pembangunan sarana pendukung. Penyuluhan digunakan untuk 
meningkatkan pengetahuan masyarakat mengenai pencegahan stunting, stop bullying, 
kepemimpinan, serta pentingnya menjaga kebersihan lingkungan. Pelatihan diterapkan pada 
kegiatan pemasaran berbasis digital guna meningkatkan kemampuan masyarakat dalam 
memanfaatkan media digital sebagai sarana promosi dan pemasaran produk lokal. Demonstrasi 
dilakukan pada pembuatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) sehingga masyarakat dapat 
mempraktikkan secara langsung teknik penanaman dan pemeliharaan tanaman obat. 
Pendampingan diberikan selama pelaksanaan kegiatan agar peserta mampu 
mengimplementasikan materi yang telah diperoleh secara mandiri.  

Selain kegiatan edukasi, program pengabdian juga diwujudkan melalui pembangunan 
sarana pendukung desa berupa gapura desa dan papan nama jalan, yang bertujuan memperkuat 
identitas wilayah, mempermudah akses informasi, serta meningkatkan estetika lingkungan. 
Kegiatan Gerakan Desa Bersih dan Rapi dilaksanakan melalui aksi gotong royong bersama 
masyarakat untuk menciptakan lingkungan yang bersih dan sehat, sedangkan pemetaan sederhana 
Desa Sialang Panjang dilakukan sebagai media pendukung informasi wilayah dan perencanaan 
pembangunan desa. Di bidang kesehatan, penyuluhan stunting dilaksanakan bekerja sama dengan 
Puskesmas untuk meningkatkan pemahaman masyarakat mengenai pencegahan stunting sejak 
dini, sedangkan kegiatan senam sehat bersama bertujuan meningkatkan kesadaran masyarakat 
akan pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kesehatan.  

Tahap akhir kegiatan adalah monitoring dan evaluasi. Monitoring dilakukan selama 
pelaksanaan program untuk memastikan seluruh kegiatan berjalan sesuai rencana dan mencapai 
sasaran yang telah ditetapkan. Evaluasi dilakukan melalui observasi, diskusi dengan mitra, serta 
penilaian terhadap tingkat partisipasi masyarakat dan ketercapaian setiap program. Hasil evaluasi 
menunjukkan bahwa seluruh program dapat terlaksana dengan baik, memperoleh dukungan dari 
pemerintah desa dan masyarakat, serta memberikan dampak positif berupa peningkatan 
pengetahuan, keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam bidang ekonomi, pendidikan, 
kesehatan, lingkungan, dan pembangunan desa.  
Secara ringkas, tahapan pelaksanaan pengabdian dapat digambarkan sebagai berikut:  

1. Observasi dan identifikasi kebutuhan masyarakat.  
2. Koordinasi dengan pemerintah desa dan mitra.  
3. Perencanaan program dan penyusunan jadwal kegiatan.  
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4. Pelaksanaan program melalui penyuluhan, pelatihan, demonstrasi, pendampingan, dan 
pembangunan sarana pendukung.  

5. Monitoring dan evaluasi pelaksanaan kegiatan.  
6. Penyusunan laporan dan diseminasi hasil pengabdian.  

  
HASIL DAN KETERCAPAIAN SASARAN  

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat di Desa Sialang Panjang telah 
terlaksana sesuai dengan program kerja yang telah direncanakan. Seluruh kegiatan dilaksanakan 
melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan Pemerintah Desa Sialang Panjang, Puskesmas, 
sekolah, tokoh masyarakat, kelompok pemuda, serta masyarakat umum. Program pengabdian 
difokuskan pada pencapaian beberapa tujuan Sustainable Development Goals (SDGs), yaitu 
SDGs 1 (Tanpa Kemiskinan), SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas), dan SDGs 17 (Kemitraan untuk 
Mencapai Tujuan). Selain itu, dilaksanakan pula beberapa program tambahan yang bertujuan 
meningkatkan kualitas lingkungan dan fasilitas desa. Secara umum, seluruh program memperoleh 
respons yang positif dari masyarakat dan mampu meningkatkan pengetahuan, keterampilan, serta 
partisipasi masyarakat dalam berbagai kegiatan pembangunan desa.  

Pada aspek SDGs 1 (Tanpa Kemiskinan), kegiatan Pelatihan Pemasaran Berbasis Digital 
berhasil meningkatkan pemahaman masyarakat, khususnya pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 
Menengah (UMKM), mengenai pemanfaatan media digital sebagai sarana promosi produk. 
Peserta memperoleh materi mengenai strategi pemasaran digital, penggunaan media sosial 
sebagai media promosi, teknik pengambilan foto produk, serta penyusunan konten pemasaran 
yang menarik. Setelah pelatihan, peserta menunjukkan peningkatan pemahaman mengenai 
pentingnya pemasaran digital sebagai upaya memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya 
saing produk lokal.  

  

  
  
Program Pembuatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA) juga berhasil dilaksanakan 

sebagai bentuk pemberdayaan masyarakat dalam bidang kesehatan dan ketahanan pangan 
keluarga. Taman TOGA dibangun dengan memanfaatkan lahan yang tersedia dan ditanami 
berbagai tanaman obat yang umum digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Selain meningkatkan 
pemanfaatan pekarangan, kegiatan ini juga memberikan edukasi kepada masyarakat mengenai 
manfaat tanaman obat, teknik budidaya, serta pentingnya pelestarian tanaman herbal sebagai 
alternatif pengobatan tradisional.  
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Pada aspek SDGs 4 (Pendidikan Berkualitas), kegiatan Edukasi Stop Bullying 
dilaksanakan kepada peserta didik melalui metode penyuluhan, diskusi, dan permainan edukatif. 
Materi yang disampaikan meliputi pengertian bullying, bentuk-bentuk bullying, dampak terhadap 
korban maupun pelaku, serta langkah-langkah pencegahannya. Peserta mengikuti kegiatan 
dengan antusias dan aktif dalam sesi tanya jawab. Hasil kegiatan menunjukkan adanya 
peningkatan pemahaman siswa mengenai pentingnya menciptakan lingkungan sekolah yang 
aman, nyaman, dan saling menghargai.  

  
Program Pelatihan Leadership ditujukan kepada generasi muda untuk meningkatkan 

kemampuan kepemimpinan, komunikasi, kerja sama tim, dan pengambilan keputusan. Melalui 
berbagai simulasi dan diskusi kelompok, peserta dilatih untuk memiliki rasa percaya diri, 
tanggung jawab, serta kemampuan memimpin dalam lingkungan organisasi maupun masyarakat. 
Kegiatan ini diharapkan dapat mencetak generasi muda yang mampu menjadi agen perubahan 
dalam mendukung pembangunan desa di masa mendatang.  

  
  

Pada aspek SDGs 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan), kegiatan Gerakan Desa Bersih 
dan Rapi berhasil meningkatkan partisipasi masyarakat dalam menjaga kebersihan lingkungan 
melalui kegiatan gotong royong bersama. Masyarakat bersama mahasiswa membersihkan 
lingkungan, saluran air, fasilitas umum, dan area sekitar permukiman sehingga tercipta 
lingkungan yang lebih bersih, sehat, dan nyaman. Kegiatan ini juga memperkuat budaya gotong 
royong sebagai modal sosial dalam pembangunan desa.  

  

  
  

Selanjutnya, kegiatan Pemetaan Sederhana Desa Sialang Panjang menghasilkan 
informasi dasar mengenai kondisi wilayah desa yang dapat dimanfaatkan sebagai media 
pendukung perencanaan pembangunan desa. Peta sederhana yang dihasilkan memuat lokasi 
fasilitas umum, jalan, batas wilayah, dan beberapa potensi desa sehingga memudahkan 
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masyarakat maupun pemerintah desa dalam memperoleh informasi mengenai kondisi wilayah 
secara lebih sistematis.  

  

  
  

Program Penyuluhan Stunting yang dilaksanakan bekerja sama dengan Puskesmas 
mendapat sambutan yang baik dari masyarakat, khususnya ibu hamil, ibu balita, kader Posyandu, 
dan keluarga yang memiliki anak usia dini. Materi yang diberikan meliputi penyebab stunting, 
faktor risiko, pentingnya pemenuhan gizi seimbang, pola asuh anak, sanitasi lingkungan, serta 
upaya pencegahan sejak masa kehamilan. Kegiatan ini berhasil meningkatkan pengetahuan 
masyarakat mengenai pentingnya pencegahan stunting sebagai upaya menciptakan generasi yang 
sehat dan berkualitas.  

  

  
  

Selain program utama, beberapa program tambahan juga berhasil direalisasikan. 
Pembuatan gapura desa memberikan identitas visual yang lebih baik bagi Desa Sialang Panjang 
sekaligus memperindah tampilan pintu masuk desa. Pembuatan papan nama jalan memudahkan 
masyarakat dan pengunjung dalam mengenali lokasi serta meningkatkan keteraturan administrasi 
wilayah. Sementara itu, kegiatan Senam Sehat Bersama berhasil meningkatkan kesadaran 
masyarakat mengenai pentingnya aktivitas fisik dalam menjaga kebugaran tubuh sekaligus 
mempererat hubungan sosial antarwarga.  

  

  
  

Berdasarkan hasil monitoring dan evaluasi, seluruh program pengabdian terlaksana sesuai 
dengan rencana dan memperoleh dukungan penuh dari pemerintah desa serta masyarakat. 
Tingginya tingkat partisipasi peserta dalam setiap kegiatan menunjukkan bahwa program yang 
dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Selain memberikan manfaat berupa 
peningkatan pengetahuan dan keterampilan, kegiatan ini juga menghasilkan luaran fisik berupa 
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Taman TOGA, gapura desa, papan nama jalan, dan peta sederhana desa yang dapat dimanfaatkan 
secara berkelanjutan.  

Secara keseluruhan, tingkat ketercapaian sasaran program dapat dikategorikan sangat 
baik. Program pengabdian berhasil meningkatkan kapasitas masyarakat dalam bidang ekonomi 
melalui pelatihan pemasaran digital, meningkatkan kualitas pendidikan melalui edukasi stop 
bullying dan pelatihan kepemimpinan, meningkatkan kesadaran kesehatan melalui penyuluhan 
stunting dan senam sehat, serta memperkuat kepedulian terhadap lingkungan melalui gerakan 
desa bersih, pembangunan Taman TOGA, dan penyediaan infrastruktur pendukung desa. 
Keberhasilan tersebut menunjukkan bahwa kolaborasi antara perguruan tinggi, pemerintah desa, 
Puskesmas, sekolah, dan masyarakat mampu mendukung tercapainya tujuan pengabdian serta 
memberikan kontribusi nyata terhadap pembangunan Desa Sialang Panjang yang lebih mandiri, 
sehat, berdaya saing, dan berkelanjutan. Tabel 1. Tingkat Ketercapaian Sasaran Program  

No.  Program Kegiatan  Sasaran  Indikator Ketercapaian  Hasil  

1  Pelatihan Pemasaran 
Berbasis Digital  

Pelaku UMKM dan 
masyarakat  

Masyarakat memahami strategi 
pemasaran digital  

Tercapai  

2  Pembuatan Taman  
TOGA  

Masyarakat  Taman TOGA berhasil dibangun 
dan dimanfaatkan  

Tercapai  

3  Edukasi Stop Bullying  Peserta didik  Meningkatnya pemahaman tentang 
pencegahan bullying  

Tercapai  

4  Pelatihan Leadership  Pemuda dan pelajar  Meningkatnya kemampuan 
kepemimpinan dan kerja sama  

Tercapai  

5  Gerakan Desa Bersih 
dan Rapi  

Masyarakat  Meningkatnya kepedulian terhadap 
kebersihan lingkungan  

Tercapai  

6  Pemetaan Sederhana 
Desa  

Pemerintah desa dan 
masyarakat  

Tersusunnya peta sederhana desa  Tercapai  

7  Penyuluhan Stunting  Ibu hamil, ibu balita, 
kader Posyandu  

Meningkatnya pengetahuan 
tentang pencegahan stunting  

Tercapai  

8  Pembuatan Gapura  Masyarakat  Gapura desa selesai dibangun  Tercapai  

9  Pembuatan Papan 
Nama Jalan  

Masyarakat  Papan nama jalan terpasang  Tercapai  

10  Senam Sehat Bersama  Masyarakat  Meningkatnya partisipasi 
masyarakat dalam aktivitas fisik  

Tercapai  

  
KESIMPULAN  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat yang dilaksanakan di Desa Sialang Panjang 
telah berhasil mengimplementasikan berbagai program yang mendukung pencapaian Sustainable 
Development Goals (SDGs), khususnya SDGs 1 (Tanpa Kemiskinan), SDGs 4 (Pendidikan 
Berkualitas), dan SDGs 17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan). Program yang meliputi pelatihan 
pemasaran berbasis digital, pembuatan Taman Tanaman Obat Keluarga (TOGA), edukasi stop 
bullying, pelatihan leadership, gerakan desa bersih dan rapi, pemetaan sederhana desa, 
penyuluhan stunting bersama Puskesmas, serta program tambahan berupa pembuatan gapura, 
papan nama jalan, dan senam sehat bersama telah terlaksana sesuai dengan rencana melalui 
pendekatan partisipatif yang melibatkan pemerintah desa, sekolah, Puskesmas, dan masyarakat.  

Pelaksanaan program memberikan dampak positif terhadap peningkatan pengetahuan, 
keterampilan, dan partisipasi masyarakat dalam berbagai aspek pembangunan desa. Pelatihan 
pemasaran digital meningkatkan kemampuan masyarakat dalam memanfaatkan teknologi sebagai 
media promosi produk, Taman TOGA mendorong pemanfaatan tanaman obat keluarga, edukasi 
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stop bullying dan pelatihan leadership memperkuat karakter serta kapasitas generasi muda, 
sedangkan gerakan desa bersih, penyuluhan stunting, dan senam sehat meningkatkan kesadaran 
masyarakat terhadap pentingnya menjaga kesehatan dan kebersihan lingkungan. Selain itu, 
pembangunan gapura, papan nama jalan, dan penyusunan peta sederhana desa memberikan 
manfaat sebagai sarana pendukung identitas, informasi, dan penataan wilayah desa.  

Secara keseluruhan, kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa sinergi antara 
perguruan tinggi, pemerintah desa, tenaga kesehatan, lembaga pendidikan, dan masyarakat 
mampu menghasilkan program yang bermanfaat dan berkelanjutan. Program-program yang telah 
dilaksanakan diharapkan tidak hanya memberikan manfaat selama masa pengabdian, tetapi juga 
menjadi dasar bagi masyarakat untuk terus mengembangkan potensi desa secara mandiri. Dengan 
demikian, kegiatan ini memberikan kontribusi nyata dalam mendukung pembangunan Desa 
Sialang Panjang yang lebih sehat, berdaya saing, mandiri, dan berkelanjutan sesuai dengan tujuan 
pembangunan berkelanjutan (SDGs).  
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